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ABSTRACT

The Lembah Palu shallot variety, a superior product of Central Sulawesi, is
commonly used as a raw material for fried onions. However, its production remains low
due to inadequate cultivation technology. This research aimed to determine the optimal AB
Mix concentration to enhance the growth and yield of this variety. It was conducted at PT.
Nina Agro Jaya in Pombewe Village, Sigi Biromaru District, Central Sulawesi, from July
to October 2022, the study employed a Randomized Block Design (RBD) with five AB
Mix concentrations: 1000 ppm, 1200 ppm, 1400 ppm, 1600 ppm, and 1800 ppm. Each
treatment was repeated six times, resulting in 30 experimental units. Each unit included
three polybags, each planted with two Lembah Palu shallot seeds, totaling 90 experimental
units (180 seeds). The results showed that a concentration of 1800 ppm vyielded the best
outcomes in terms of plant height, number of leaves, number of tillers, number of tubers,
fresh and dry weight of tubers, and tuber diameter.

Keywords : AB Mix, Shallots, and Palu Valley.
ABSTRAK

Bawang merah varietas Lembah Palu merupakan salah salah satu produk unggulan
Sulawesi Tengah yang digunakan sebagai bahan baku bawang goreng. Produksi bawang
merah varietas Lembah Palu memiliki produksi yang masih rendah yang di akibatkan oleh
kurang teknologi budidaya. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan konsentrasi Ab
Mix yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas
Lembah Palu. Penelitian ini telah dilaksanakan di PT. Nina Agro Jaya, di Desa Pombewe,
Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah yang berlangsung
dari bulan Juli hingga Oktober 2022. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) dengan lima konsentrasi AB mix yaitu 1000 ppm, 1200 ppm, 1400 ppm,
1600 ppm, dan 1800 ppm. Setiap perlakuan diulang sebanyak enam kali sehingga terdapat
30 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan menggunakan tiga polybag dan setiap
polybag ditanami dua benih bawang merah varietas Lembah Palu sehingga terdapat total 90
unit percobaan (180 benih bawang merah) yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi 1800 ppm menghasilkan tinggi tanaman (3, 5, 7, 9, MST), jumlah daun,
jumlah anakan, jumlah umbi, bobot segar umbi, diameter umbi, berat kering umbi, dan

berat segar tanaman terbaik.

Kata Kunci : AB Mix, Bawang Merah, dan Varietas Lembah Palu.

PENDAHULUAN

Bawang merah varietas lembah palu
merupakan komoditi unggulan Sulawesi Tengah
yang sebagian besar digunakan sebagai industri
bawang goreng sehingga dapat meningkatkan
pendapatan petani,

Bawang goreng Palu telah menjadi
simbol khas kota Palu dan merupakan pionir
utama usaha bawang goreng di Palu yang
dijadikan oleh-oleh atau digunakan pada
acara pesta. Bawang goreng Palu mempunyai
ciri khas tersendiri, selain aroma bawangnya
yang harum, bawang goreng Palu lebih
gurih dan renyah. Tak hanya itu, bawang
goreng ini bisa bertahan hingga satu tahun,
(Nur, et al., 2022)

Rendahnya produksi bawang merah
varietas lembah palu mengakibatkan penurunan
produksi bawang goreng yang tidak stabil
sehingga dapat mempengaruhi pendapatan
petani. Salah satu upaya meningkatkan
produksi bawang merah varietas lembah
palu ialah dengan teknik budidaya yang
baik yaitu pemberian pupuk yang tepat.

Ab Mix merupakan salah satu pupuk
yang memiliki kandunga unsur hara yang
lengkap baik makro maupun mikro dan
dibagi atas dua kelompok A dan B yang di
aplikasikan ketanaman dengan takaran yang
sama antara kelompok A dan B, (Sarmento,
et al., 2020; Rahmat, et al., 2019)

Ab mix A memiliki kandungan unsur
hara makro N dan Ca, sedangkan Ab mix B
memiliki kandungan unsur makro yaitu N,
P, K, Mg, S dan kandungan unsur hara
mikro Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan CI,
(Suwitra, et al., 2021; Sugiyanta, et al.,

136

2021). Dengan demikian pupuk Ab Mix sangat
cocok digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil bawang merah, (Yusuf, etal., 2021)

Hasil penelitian Sari et al., (2022)
menunjukkan bahwa konsentrasi nutrisi AB
mix memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah umbi per rumpun, berat segar umbi
per rumpun, dan diameter umbi, hasil tertinggi
pada parameter pengamatan jumlah umbi per
rumpun ada pada konsentrasi AB Mix 1800
ppm dan pada parameter diameter umbi dan
berat segar umbi per rumpun hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan konsentrasi AB
Mix 900 ppm.

Berdasarkan uaraian diatas meka
perlu dilaksanakannya penelitian tentang
“Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah
Lembah Palu Pada Pemberian Berbagai Konsentrasi
Ab Mix”, guna mendapatkan konsentrasi yang
sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil bawang merah varietas lembah palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
PT. Nina Agro Jaya, di Desa Pombewe,
Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi,
Provinsi Sulawesi Tengah yang berlangsung
dari bulan Juli hingga Oktober 2022.

Alat yang digunakan yaitu cangkul,
sekop, timbangan, mistar, (Total Dissolve
Solid) TDS meter, suntik, ember nutrisi,
pisau, kamera, gelas ukur dan alat tulis.
Adapun bahan yang digunakan yaitu benih
bawang merah Varietas Lembah Palu, nutrisi
Ab mix, polybag (ukuran 30 cm x 40 cm),
sekam, tanah, air dan label.



Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
lima konsentrasi AB mix yaitu 1000 ppm,
1200 ppm, 1400 ppm, 1600 ppm, dan 1800
ppm. Setiap perlakuan diulang sebanyak enam
kali sehingga terdapat 30 unit percobaan.
Masing-masing unit percobaan menggunakan
tiga polybag dan setiap polybag ditanami
dua benih bawang merah varietas lembah
palu sehingga terdapat total 90 unit percobaan
(180 benih bawang merah) yang digunakan.

Peubah yang di amati antara lain,
tinggi tanaman (3, 5, 7, 9, MST), jumlah
daun, jumlah anakan, jumlah umbi, bobot
segar umbi, diameter umbi, berat kering
umbi, dan berat segar tanaman.

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis keragaman. Hasil
analisis keragaman yang menunjukkan
pengaruh nyata dan sangat nyata dianalisis
lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
taraf 5% guna mengetahui perbedaan nilai
rata-rata antar perlakuan yang dicobakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Komponen Tumbuh Tanaman Bawang
Merah

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 1).
menunjukkan bahwa pemberian Ab Mix dengan
konsentrasi 1800 ppm menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih tinggi pada umur 3 mst
(19.83 cm), 5 mst (29.00 cm), 7 mst (31.50
cm), dan 9 mst (30.00 cm), namun tidak
berbeda dengan konsentrasi 1600 ppm,
1400 ppm, dan 1200 ppm.

Pemberian Ab Mix konsentrasi 1800
ppm juga menghasilkan jumlah daun yang
lebih banyak, namun tidak berbeda dengan
konsentrasi 1600 ppm. Pada peubah amatan
jumlah anakan (tabel 1) dan jumlah umbi
(tabel 2), pemberian konsentrasi 1800
menghasilkan jumlah anakan dan jumlah
umbi yang lebih banyak (7.67 umbi), dan
berbeda dengan konsentrasi 1000 ppm,
1200 ppm, dan 1400 ppm namun tidak
berbeda dengan konsentrasi 1600 ppm.

Tabel. 1. Nilai rata-rata komponen tumbuh bawang merah varietas lembah palu pada

berbagai konsentrasi Ab Mix

Perlakuan Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman Jumlah  Jumlah

3 MST 5 MST 7 MST 9 MST Daun Anakan
1000 ppm 16.17° 23.67° 27.67° 26.67° 16.83° 5.00°%
1200 ppm 17.33* 25.00® 28.17%* 27.50® 18.33° 6.00%
1400 ppm 17.67* 26.50® 29.00%® 28.50% 19.172 6.33
1600 ppm 19.33° 27.33* 29.50% 28.33% 23.33° 7.50°
1800 ppm 19.83° 29.00° 31.50° 30.00° 24.33° 7.67¢
BNJ 5% 2.81 4.40 3.38 2.92 3.43 1.00

2. Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah
Tabel. 2. Nilai rata-rata komponen hasil bawang merah varietas lembah palu pada

berbagai konsentrasi Ab Mix

Nilai Rata-Rata

Perlakuan Jumlah Berat Segar Diameter Berat Kering Berat Segar
Umbi Umbi Umbi Umbi Tanaman
1000 ppm 5.00° 11.53% 0.70° 2.90° 16.27°
1200 ppm 6.00® 13.30% 0.82° 3.42% 17.98°
1400 ppm 6.33° 14.92° 0.98° 3.97® 19.20°
1600 ppm 7.50° 15.43° 1.18¢ 4.85° 19.75%
1800 ppm 7.67° 16.73° 1.42¢ 5.03" 23.33°
BNJ 5% 1.00 2.48 0.12 1.39 3.98

137



Pemberian Ab Mix dengan konsentrasi
1800 ppm menghasilkan berat segar umbi
yang lebih berat (16.73 g) dan berbeda
dengan konsentrasi 1000 ppm (11.53 Q),
namun tidak berbeda dengan konsentrasi
1600 ppm (15.43 g), 1400 ppm (14.92 g),
1200 ppm (13.30 g). Pemberian Ab Mix
dengan konsentrasi 1800 ppm menghasilkan
diameter umbi yang lebih besar (1.42 cm).

Pemberian Ab Mix dengan konsentrasi
1800 ppm menghasilkan berat kering umbi
yang lebih berat (5.03 g), dan berbeda
dengan konsentrasi 1000 ppm (2.90 g) dan
1200 ppm (3.42 g), namun tidak berbeda
dengan konsetrasi 1600 ppm (4.85 g), dan
1400 ppm (3.97 g). sedangkan pada peubah
amatan berat segar tanaman, pemberian Ab
Mix dengan konsetrasi 1800 ppm menghasilkan
berat segar tanaman yang lebih berat (23.33
g) namun tidak berbeda dengan konsentrasi
1600 ppm (19.75 g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian berbagai konsentrasi Ab  Mix
berpengaruh nyata terhadap peubah amatan
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan, jumlah umbi, berat segar umbi, dan
diameter umbi, berat kering umbi, berat
segar tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Anugrah, et al., (2022) pemberian
berbagai konsentrasi ab mix berpangaruh
nyata pada peubah amatan tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah umbi perumpun, diameter
umbi, berat segar umbi pertanaman, dan
produksi ton/ha.

Pemberian nutrisi Ab Mix yang semakin
pekat juga dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah varietas
lembah palu. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian pada peubah amatan tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
jumlah umbi, berat segar umbi, diameter
umbi, berat kering umbi, dan berat segar
tanaman. Pemberian konsentrasi 1000 ppm
merupakan perlakuan yang memberikan
hasil terendah dan mengalami peningkatan
seiring dengan peningkatan konsentrasi
yang diberikan yakni 1200, 1400, 1600 dan
1800 ppm. Dari hasil penelitian yang di
cobakan diperoleh bahwa perlakuan kepekatan
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tertinggi yang lebih baik pada variebel
tumbuh maupun variabel hasil. Hal ini
sejalan dengan penelitian Simbolon, et al.,
(2018) menunjukkan bahwa pemberian
nutrisi ab mix dengan konsentrasi 600 ppm
mengasilkan tinggi tanaman, jumlah umbi,
dan berat umbi perumpun (28.44 cm, 3.56
umbi, 2.32 g), peningkatan konsentrasi 1200
ppm menhasilkan (33.44 cm, 3.94 umbi, 2.60
g), dan dengan peningkatan konsentrasi 1800
ppm (35.89 cm, 4.39 umbi, 3,76 g).

Pemberian Ab Mix dengan Konsetrasi
1800 ppm menghasilkan pertumbuhan dan
hasil tanaman yang terbaik namun pada
peubah amatan tinggi tanaman dan berat
segar umbi, konsentrasi 1800 ppm tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi 1600
ppm, 1400 ppm, dan 1200 ppm. Pada peubah
amatan jumlah daun, jumlah anakan, jumlah
umbi, dan berat segar tanaman, tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 1600 ppm. Pada
peubah amatan diameter umbi berbeda nyata
dengan konsentrasi yang lain. Sedangakan pada
peubah amatan berat kering umbi tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi 1600
ppmdan 1400 ppm.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap
konsentrasi nutrisi Ab mix dapat mempengaruhi
karakter bawang merah varietas lembah palu,
sebab nutrisi Ab Mix mengandung semua
unsur hara yang dibutuhkan tanaman baik
makro maupun mikro sehingga memberikan
hasil yang berbeda-beda di setiap konsentrasinya.
Hasil penelitian Sari, et al., 2022 menujukkan
bahwa konsentrasi 900 ppm menghasilkan
tinggi tanaman, berat segar umbi, dan diameter
umbi terbaik, sedangkan konsentrasi 1800
ppm menghasilkan jumlah umbi perrumpun
yang terbanyak. Hasil Penelitian Mas’ud
(2023) menunjukkan bahwa pemberian
nutrisi ab mix secara bertahap dengan konsentrasi
800-1200-1600-2000 ppm menghasilkan jumlah
umbi 14.78 umbi, berat segar umbi 50.25 g,
berat kering umbi 37.68 g, hasil umbi perhektar
7.54 ton. Sedangkan pemberian ab mix secara
bertahap dengan konsentrasi 900-1300-1700-2100
menghasilkan berat segar tanaman 127.99 g

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata jumlah anakan terbanyak pada



pemberian konsentrasi 1800 ppm (7.67
anakan), jumlah umbi (7.67 buah), diameter
umbi (1.42 cm). hal ini membuktikan bahwa
nutrisi ab mix cocok digunakan untuk
meningkatkan hasil bawang merah varietas
lembah palu, sebab menghasilkan jumlah
anakan dan jumlah umbi bisa menyamai
karakter yang ada. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pasigal, et al., (2016) bahwa Bawang
merah variates lembah palu memiliki nilai
rata-rata jumlah anakan (7-10 anakan),
jumlah umbi (7-10 buah), diameter umbi
(1.5-2.5 cm), dan produksi (9.7 ton/ha).

Nutrisi ab mix belum mampu
meningkatkan diameter umbi bawang merah
varietas lembah palu sebab hasil penelitian
menunjukkan bahwa diameter umbi yang
lebih kecil dari karakter yang ada. Hasil
penelitian Anugrah, et al., (2022) Menunjukkan
bahwa peningkatan pemberian konsentrasi ab
mix juga di ikuti dengan peningkatan
diameter umbi bawang merah. Hal ini
menunjukkan bahwa diameter umbi masih
dapat di tingkatkan dengan cara meningkatkan
konsentrasi ab mix hingga mendapatkan
diameter umbi yang lebih besar dari
karakter yang ada.

Nutrisi ab mix dengan konsentrasi
1800 ppm diduga dapat menghasilkan
produksi yang lebih tinggi dari karakter
yang ada, sebab jumlah anakan dan jumlah
umbi yang dihasilkan lebih banyak dari
pada karakter yang ada. Hasil penilitian
Waluyo, et al., (2022) menunjukkan bahwa
jumlah anakan dan jumlah umbi per rumpun
berkorelasi positif terhadap hasil umbi
basah per hektar pada daerah Pacet (0.23
dan 0.29) dan daerah Semarang (0.07 dan
0.51), yang artinya semakin meningkat
jumlah anakan dan jumlah umbi per rumpun
maka semakin meningkat hasil umbi basah
per hektar. Hasil penelitian

Hasil penelitian Ardiansyah et al.,
(2022) menunjukkan bahwa jumlah umbi
per rumpun berkorelasi positif terhadap
bobot basah pertanaman (0.29), yang
artinya peningkatan jumlah umbi per
rumpun juga di ikuti dengan peningkatan
bobot basah pertanaman. Hasil penelitian

Sembiring, et al., (2022) menunjukka bahwa
jumlah anakan per rumpun berkorelasi positif
terhadap berat basah tanaman (0.44), yang
artinya semakin banyak jumlah anakan per
rumpun maka semakin banyak bobot basah
tanaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi Ab Mix 1800 ppm merupakan
konsentrasi terbaik sebeb menghasilkan tinggi
tanaman (3, 5, 7, 9, MST) tertinggi, jumlah
daun, jumlah anakan, jumlah umbi terbanyak,
bobot segar umbi terberat, diameter umbi
terbesar, berat kering umbi, dan berat segar
tanaman lebih berat.
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